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 ABSTRAK 

 

Kabupaten Cilacap merupakan salah satu kota yang terletak di Proveinsi Jawa 

Tengah, meghasilkan sampah hingga 315 ton perhari. Sampah tersebut masih 

didominasi oleh sampah-sampah organik dan juga sisa makanan yang berasal dari 

rumah makan dan restoran yang ada di Cilacap. Salah satu jenis sampah organik 

yang menjadi penyumbang terbesar penumpukan sampah berasal dari sampah 

organic pasar yang berupa limbah sayur. Limbah organik sisa makanan dari 

rumah makan restoran dan perhotelan memiliki potensi sebagai pakan untuk 

pertumbuhan maggot BSF. Tujuan dari penelitian ini yaitu budidaya maggot yang 

dikembang biakan dari limbah sisa makanan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

pakan ayam boiler. Potensi limbah sayur dan maggot ini dapat digunakan sebagai 

tepung sayur dan tepung maggot yang dapat diolah menjadi pellet ayam boiler. 

Proses pembuatan tepung sayur dilakukan dengan cara pencacahan, pengeringan 

dan penghalusan, sedangkan proses pembuatan tepung maggot dilakukan dengan 

cara pemanenan maggot, pembersihan maggot, pengeringan dan penghalusan 

maggot. Tepung sayur dan tepung maggot selanjutnya digunakan sebagai bahan 

baku pembuatan pellet ayam boiler dengan penambahan dedak dengan variasi 

massa tepung maggot, tepung sayur dan dedak. Analisis yang digunakan pada 

pellet pakan ayam boiler berupa analisis kadar air, abu, protein, karbohidrat, serat 

kasar dan lemak. Hasil penelitian menunjukan kadar air terbaik yang telah 

memasuki SNI 8173.3 2015 terdapat pada variasi pellet S0D3M7 (tepung sayur 0 

gram, dedak 50 gram, tepung maggot 50 gram), kadar abu terbaik yang telah 

memasuki SNI 8173.3 2015 terdapat pada variasi pellet S0D4M6 (tepung sayur 0 

gram, dedak 40 gram, tepung maggot 60 gram), kadar karbohidrat terbaik yang 

telah memasuki SNI 8173.3 2015 terdapat pada variasi pellet S1D3M6 (tepung 

sayur 1 gram, dedak 30 gram, tepung maggot 60 gram), kadar protein terbaik yang 

telah memasuki SNI 8173.3 2015 terdapat pada variasi pellet S0D3M7 (tepung 

sayur 0 gram, dedak 30 gram, tepung maggot 70 gram), kadar serat kasar terbaik 

yang telah memasuki SNI 8173.3 2015 terdapat pada variasi pellet S0D5M5 

(tepung sayur 0 gram, dedak 50 gram, tepung maggot 50 gram), kadar lemak 

terbaik yang telah memasuki SNI 8173.3 2015 terdapat pada variasi pellet 

S0D5M5 (tepung sayur 0 gram, dedak 50 gram, tepung maggot 50 gram). 

 

Kata kunci : Budidaya maggot, Limbah sayur, Maggot, Pakan unggas 
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ABSTRACT 

 

Cilacap Regency is a city located in Central Java Province, producing up to 315 

tons of waste per day. The waste is still dominated by organic waste and also 

leftover food from restaurants and restaurants in Cilacap. One type of organic 

waste that is the biggest contributor to waste accumulation comes from market 

organic waste in the form of vegetable waste. Organic food waste from 

restaurants and hotels has the potential as feed for the growth of BSF maggots. 

The aim of this research is that cultivating maggots that are bred from food waste 

can be used as an alternative feed for boiler chickens. This potential vegetable 

and maggot waste can be used as vegetable flour and maggot flour which can be 

processed into boiler chicken pellets. The process of making vegetable flour is 

done by chopping, drying and grinding, while the process of making maggot flour 

is done by harvesting maggots, cleaning maggots, drying and grinding maggots. 

Vegetable flour and maggot flour are then used as raw materials for making 

boiler chicken pellets with the addition of bran with variations in the mass of 

maggot flour, vegetable flour and bran. The analysis used for boiler chicken feed 

pellets is in the form of water, ash, protein, carbohydrate, crude fiber and fat 

content analysis. The research results show that the best water content that has 

entered SNI 8173.3 2015 is found in the S0D3M7 pellet variation (0 gram 

vegetable flour, 50 gram bran, 50 gram maggot flour), the best ash content that 

has entered SNI 8173.3 2015 is found in the S0D4M6 pellet variation (vegetable 

flour 0 grams, bran 40 grams, maggot flour 60 grams), the best carbohydrate 

content that has entered SNI 8173.3 2015 is found in the S1D3M6 pellet variation 

(vegetable flour 1 gram, bran 30 grams, maggot flour 60 grams), the best protein 

content that has entered SNI 8173.3 2015 is found in the pellet variation S0D3M7 

(vegetable flour 0 grams, bran 30 grams, maggot flour 70 grams), the best crude 

fiber content that has entered SNI 8173.3 2015 is found in the pellet variation 

S0D5M5 (vegetable flour 0 grams, bran 50 grams, maggot flour 50 grams), the 

best fat content that has entered SNI 8173.3 2015 is found in the S0D5M5 pellet 

variation (vegetable flour 0 grams, bran 50 grams, maggot flour 50 grams). 

 

Keywords : Maggot cultivation, Vegetable waste, Maggot, Poultry feed 

 


